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ABSTRAK 

Moringa oleifera (kelor) telah lama dikenal dalam pengobatan tradisional untuk 

perawatan kulit, termasuk pencegahan penuaan dini. Namun, potensinya dalam 

memodulasi mekanisme penuaan seluler, seperti akumulasi kerusakan DNA dan 

disfungsi protein sirtuin (regulator kunci homeostasis sel), masih belum tereksplorasi 

secara komprehensif. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi senyawa bioaktif 

Moringa oleifera sebagai inhibitor anti-aging terhadap protein sirtuin (SIRT2, SIRT5, 

dan SIRT6) melalui pendekatan penambatan molekuler (molecular docking). Struktur 

tiga dimensi protein sirtuin diperoleh dari Protein Data Bank (PDB), sedangkan struktur 

senyawa bioaktif diunduh dari PubChem. Proses docking menggunakan AutoDock 

Vina menunjukkan bahwa beberapa senyawa bioaktif kelor, seperti kuersetin dan asam 

klorogenat, memiliki energi ikatan (binding affinity) lebih baik (-8.5 hingga -9.2 

kcal/mol) dibandingkan senyawa pembanding seperti niacinamide (-6.1 kcal/mol). 

Analisis druglikeness dengan SwissADME mengungkapkan sifat farmakokinetik yang 

optimal, termasuk permeabilitas membran dan toksisitas rendah. Selain aktivitas 

antioksidan dan anti-inflamasi, temuan ini mengonfirmasi potensi Moringa oleifera 

sebagai sumber alami penghambat sirtuin yang dapat mengatasi penuaan seluler melalui 

regulasi stres oksidatif dan stabilitas genom. Penelitian ini tidak hanya memperluas 

aplikasi kelor dalam formulasi anti-aging berbasis sains, tetapi juga membuka jalan bagi 

pengembangan terapi presisi berbasis bahan alam untuk penyakit terkait penuaan. 

Kata kunci: anti-aging, druglikeness, molecular docking, Moringa oleifera, sirtuin 
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